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INTISARI 

Seni keramik merupakan salah satu cabang seni olah rupa material yang 
menggunakan bahan baku dari tanah liat dan porselen yang melalui proses 
sedemikian rupa sehingga menghasilkan benda pajangan dan yang dapat 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya menjadi keramik dinding 
yang banyak digunakan sebagai interior bangunan hotel, resort, perkantoran, dan 
pada tempat-tempat ibadah, seperti masjid.  

Penyusutan pada produk keramik diakibatkan oleh berkurangnya kandungan air 
dalam produk keramik, sehingga terjadi pemadatan molekul. Proses manufaktur 
keramik terdiri dari proses desain, molding, mold drying, casting, clay drying, first 
burning, glazing, second burning, finishing, dan packaging. Dari proses-proses 
tersebut terjadi penyusutan yang signifikan pada proses pembakaran keramik. PT. 
Nuanza Porcelain Indonesia adalah salah satu perusahaan yang bergerak di 
bidang industri keramik. Perusahaan ini memiliki hipotesis bahwa penyusutan 
keramik memiliki standar ≤ 15%. 

Penelitian ini melanjutkan penelitian yang sebelumnya, yaitu mengukur 
penyusutan produk keramik mulai dari RP Model, Core Cavity, Clay, sampai 
produk keramik. Metode pembuatan master cetakan sampai keramik dinding ini 
jadi menggunakan metode manual.  

Hasil akhir dari penelitian ini adalah membuktikan bahwa penyusutan keramik dari 
clay ke produk keramik ≤ 15% dan part-part dari keramik dinding tipe puzzle dapat 
di-assembly membentuk panel 1m2. 

Kata Kunci: Keramik, Clay, Pengukuran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


